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Abstrak
Keterampilan berbahasa Inggris menjadi semakin penting dalam era globalisasi dan
perkembangan teknologi informasi. Dengan cepatnya perkembangan teknologi, aplikasi
berbasis kecerdasan buatan (AI) menawarkan potensi baru dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa Inggris. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerimaan aplikasi berbasis AI
ELSA Speak dalam pembelajaran bahasa Inggris dan dampaknya terhadap minat penggunaan.
Menggunakan Model Technology Acceptance (TAM), variabel penerimaan seperti Perceived
Usefulness, Perceived Ease of Use, dan Attitude Towards Using dihubungkan dengan Intention
to Use aplikasi ELSA Speak. Penyebaran kuesioner dilakukan untuk mengumpulkan data dari
mahasiswa UPN “Veteran” Jawa Timur yang menggunakan aplikasi ELSA Speak. Analisis data
dilakukan dengan Regresi Linier Berganda untuk menentukan hubungan antara variabel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persepsi akan kegunaan dan kemudahan penggunaan aplikasi
berpengaruh positif terhadap sikap pengguna terhadap penggunaan aplikasi. Selain itu, sikap
pengguna juga berpengaruh signifikan terhadap niat penggunaan aplikasi. Penelitian ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang penerimaan aplikasi AI seperti ELSA Speak
dalam pembelajaran bahasa Inggris.
Kata kunci: Pembelajaran Bahasa Inggris, Kecerdasan Buatan, ELSA SPEAK, Regresi, TAM

Abstract
English language skills are becoming increasingly important in the era of globalization and
development of information technology. With the rapid development of technology, applications
based on artificial intelligence (AI) offer new potential in improving English language skills.
This research aims to analyze the acceptance of the AI-based application ELSA Speak in
English language learning and its impact on interest in use. Using the Technology Acceptance
Model (TAM), acceptance variables such as Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and
Attitude Towards Using are linked to Intention to Use the ELSA Speak application. The
questionnaire was distributed to collect data from UPN "Veteran" East Java students who used
the ELSA Speak application. Data analysis was carried out using Multiple Linear Regression to
determine the relationship between variables. The research results show that the perception of
the usefulness and ease of use of the application has a positive effect on user attitudes towards
application use. Apart from that, user attitudes also have a significant influence on application
usage intentions. This research can provide a better understanding of the acceptability of AI
applications such as ELSA Speak in English language learning.
Keywords: English Learning, Artificial Intelligence, ELSA SPEAK, Regression, TAM
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1. PENDAHULUAN

Pada era modern, perkembangan ilmu pengetahuan berubah dengan cepat dalam berbagai
bidang. Keterampilan berbahasa Inggris telah menjadi aspek kunci dalam menghadapi berbagai
tantangan globalisasi dan berkembangnya teknologi informasi [1]. Dalam konteks pendidikan
yang terus berinovasi, guru di era digital saat ini dihadapkan pada tantangan untuk menciptakan
pengalaman pembelajaran yang relevan bagi generasi Z yang tumbuh berdampingan dengan
teknologi [2]. Di tengah transformasi digital, adaptasi terhadap perkembangan teknologi
menjadi krusial dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, termasuk dalam pengembangan
kemampuan berbahasa Inggris [3].
Dalam upaya untuk menjawab tantangan ini, teknologi kecerdasan buatan (AI) telah muncul
sebagai solusi potensial untuk membantu, contohnya aplikasi AI seperti aplikasi ELSA Speak
[4]. Aplikasi ini berfokus dalam pengembangan kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris [5].
Dengan menggunakan teknologi pengenalan suara AI, ELSA Speak memberikan umpan balik
secara real-time terkait pelafalan pengguna dan latihan yang disesuaikan dengan kebutuhan
individual [6]. Kecerdasan buatan yang digunakan oleh aplikasi ELSA Speak adalah Automated
Speech Recognition. Dimana AI ini diadopsi untuk membantu para penggunanya dalam
memperbaiki pengucapan serta membantu meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris.
Teknologi pengenalan suara AI, atau dikenal juga sebagai speech recognition, memungkinkan
komputer atau sistem untuk mengidentifikasi dan memahami ucapan manusia. Dalam
pembelajaran bahasa Inggris, teknologi ini menjadi krusial karena memfasilitasi latihan
pengucapan dan mendengarkan yang lebih efektif. Melalui ELSA Speak, pengguna dapat
berlatih berbicara dalam bahasa Inggris dengan percaya diri, sementara sistem memberikan
umpan balik langsung tentang pelafalan mereka. Hal ini tidak hanya membantu dalam
meningkatkan kemampuan berbicara, tetapi juga mempercepat pemahaman saat proses
pembelajaran [7].
Aplikasi AI semakin populer, tetapi penelitian tentang pendapat pengguna tentang pembelajaran
bahasa Inggris masih kurang. Sebagai contoh, penelitian "Efektivitas Penggunaan Teknologi AI
dalam Pembelajaran Bahasa Inggris" [8], penelitian tersebut menyoroti efektivitas AI dalam
pengajaran bahasa Inggris namun tidak secara spesifik menyebutkan aplikasi berbasis AI apa
yang memberikan dampak positif dalam pembelajaran bahasa Inggris. Oleh karena itu,
penelitian kami bertujuan untuk mengisi kesenjangan ini dengan menganalisis persepsi dan
sikap pengguna terhadap ELSA Speak dalam pembelajaran bahasa Inggris. penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penerimaan aplikasi AI ELSA Speak dalam pembelajaran bahasa
Inggris dan dampaknya terhadap minat penggunaan. Untuk melakukan penelitian ini, peneliti
mengadopsi Technology Acceptance Model (TAM) sebagai metode penelitian. TAM telah
terbukti efektif dalam memahami penerimaan teknologi di berbagai konteks. Kelebihan utama
dari metode ini adalah kesederhanaannya yang memungkinkan pemahaman yang lebih baik
tentang faktor apa saja yang mempengaruhi penerimaan teknologi [9]. Dengan demikian,
penelitian kami tidak hanya akan memberikan wawasan yang berharga tentang penerimaan
ELSA Speak dalam pembelajaran bahasa Inggris, tetapi juga dapat menjadi landasan bagi
pengembangan strategi pendidikan bahasa yang lebih efektif di masa mendatang.
Penelitian ini akan mengambil sampel responden dari mahasiswa Universitas Pembangunan
Nasional "Veteran" Jawa Timur. Fokus penelitian akan pada penggunaan teknologi AI dalam
aplikasi ELSA Speak untuk pembelajaran bahasa Inggris. Serta tujuan penelitian adalah untuk
menguji penerimaan aplikasi ELSA Speak dan mengetahui minat pengguna dalam
menggunakan aplikasi ELSA Speak.
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2. METODOLOGI

 2.1 Jenis Penelitian
Metode penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini untuk mencapai tujuan penelitian.
Pemilihan metode kuantitatif dikarenakan metode ini sangat cocok untuk penelitian yang ingin
melakukan penyelidikan terkait hubungan, faktor dan pengaruh antar variabel [10]. Dengan
penelitian kuantitatif, maka penelitian ini nantinya akan menggunakan instrumen dalam
mengumpulkan data dan melakukan pengolahan serta analisis data untuk menguji hipotesis.

 2.2 Model Konseptual Penelitian dan Hipotesis
Dalam penelitian ini model TAM digunakan untuk mengukur seberapa besar penerimaan
teknologi berdasarkan perilaku pengguna. Dalam TAM, dapat dijelaskan faktor-faktor umum
yang mempengaruhi penerimaan teknologi, yang pada kemudian mempengaruhi perilaku
pengguna dan keyakinan mereka terhadap suatu sistem/teknologi. Selain itu dalam model TAM,
faktor-faktor ini juga dipengaruhi oleh variabel eksternal [11]. Dalam penelitian ini dilakukan
penelitian terkait hubungan antara persepsi kemudahan penggunaan (Ease of use), persepsi
manfaat (Perceived Usefulness), sikap terhadap penggunaan (Attitude Towards Using) aplikasi
ELSA Speak sebagai pembelajaran bahasa Inggris berbasis AI, dan niat untuk terus
menggunakan ELSA SPEAK dalam pembelajaran bahasa Inggris. Berikut adalah model
kerangka penelitian dan hipotesis dari penelitian ini.

Gambar 1. Model Konseptual Penelitian
Penelitian ini melibatkan dua kategori variabel: variabel independen dan variabel dependen.
Variabel independen, yaitu Perceived Usefulness (X1) dan Perceived Ease of Use (X2),
mempengaruhi variabel dependen, yaitu Attitude Toward Using (Z) dan Intention to Use (Y).
Perceived Usefulness mengukur bergunanya sebuah teknologi, sementara Perceived Ease of Use
menilai kemudahan penggunaannya. Attitude Toward Using mencerminkan sikap pengguna
terhadap penggunaan teknologi, sedangkan Intention to Use adalah niat penggunaan teknologi.
Attitude Toward Using juga berperan sebagai variabel intervening yang menghubungkan
variabel independen dan dependen. Dengan demikian, variabel independen bertindak sebagai
prediktor, sedangkan variabel dependen adalah hasil dari variabel independen, dengan variabel
intervening menjadi penghubung di antara keduanya. Berdasarkan model konseptual penelitian
di atas, maka disusun 5 hipotesis, diantaranya:
H1: Perceived Usefulness memberikan pengaruh signifikan terhadap Attitude Towards Using.
H2: Perceived Ease of Use memberikan pengaruh signifikan terhadap Attitude Towards Using.
H3: Perceived Usefulness memberikan pengaruh signifikan terhadap terhadap Intention to Use.
H4: Perceived Ease of Use memberikan pengaruh signifikan terhadap Intention to Use.
H5: Attitude Towards Using memberikan pengaruh signifikan terhadap Intention to Use.
H6: Perceived Usefulness memberikan pengaruh terhadap Intention to Use melalui Attitude
Towards Using.
H7: Perceived Ease of Use memberikan pengaruh terhadap Intention to Use melalui Attitude
Towards Using.
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 2.3 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah jumlah keseluruhan sampel yang akan menjadi subjek dalam sebuah penelitian
[12]. Populasi merupakan sebagai wilayah generalisasi kualitas dan karakteristik tertentu yang
digunakan untuk mempelajari subjek penelitian [13]. Sampel merupakan representasi dari suatu
populasi penelitian [14]. Sedangkan teknik sampling merupakan cara dalam memastikan ukuran
sampel sumber data penelitian agar tepat dan mewakili populasi penelitian [15]. Pada penelitian
ini populasi sasarannya adalah mahasiswa UPN “Veteran” Jawa Timur, dimana penentuan
populasi dilakukan menggunakan Clear Population dan diketahui jumlah populasinya sebanyak
20.453. Penentuan total sampel dilakukan menggunakan rumus slovin dengan persentase
kekeliruan yang dapat ditolerir sebesar 10% dan didapatkan jumlah sampel sebesar 100
responden [16]. Teknik sampling yang diterapkan adalah non-probability Purposive Sampling,
dimana kriteria target responden penelitian ini adalah mahasiswa S1 aktif UPN “Veteran” Jawa
Timur dan Pernah menggunakan aplikasi ELSA SPEAK untuk pembelajaran Bahasa Inggris.

 2.4 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini proses pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner.
Kuesioner adalah metode pengumpulan data melalui penyebaran daftar pertanyaan kepada
responden dengan harapan mendapatkan tanggapan dari daftar pertanyaan yang diajukan [17].
Penyebaran kuesioner dilakukan secara Hybrid, dimana kuesioner disebarkan secara online
melalui Google Form dan juga disebarkan secara offline di lingkungan kampus UPN “Veteran”
Jawa Timur. Data yang didapatkan nantinya akan menjadi data primer penelitian. Tanggapan
responden terhadap semua indikator akan diukur menggunakan skala Likert 5 point [18].
 Kuesioner yang dibuat ditujukan untuk menguji bagaimana variabel yang diusulkan dalam
model berinteraksi satu sama lain. Hasil penelitian diharapkan data meningkatkan pemahaman
tentang penerimaan pengguna terhadap aplikasi ELSA Speak sebagai Language Learning App
berbasis AI Automated Speech Recognition. Serta mengetahui pengaruh pengalaman terhadap
niat dan perilaku pengguna saat belajar bahasa menggunakan ELSA Speak berbasis AI.

 2.5 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini dikategorikan berdasarkan beberapa variabel yang ada di model
penelitian. Setelah menentukan dan menyusun instrumen penelitian, tahap selanjutnya adalah
melakukan pengumpulan data serta melakukan uji Validitas dan Reliabilitas. Pengujian ini
penting guna memastikan keabsahan dan konsistensi, sehingga instrumen dapat dipercaya dalam
penggunaannya [19], [20].

 2.6 Teknik Analisis Data
Setelah tanggapan responden melalui penyebaran kuesioner terkumpul maka selanjutnya
dilakukan analisis data primer. Dalam penelitian ini, Regresi Linier Berganda digunakan untuk
melakukan analisis kuantitatif. Tools atau program yang digunakan untuk mengolah data
nantinya adalah IBM SPSS. Analisis Regresi Linear berganda digunakan untuk menilai
pengaruh dari dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen, baik secara
parsial maupun simultan. Selain itu, analisis ini juga digunakan untuk memprediksi nilai
variabel dependen dengan memanfaatkan variabel independen yang ada [21]. Namun sebelum
melakukan analisis data, perlu dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu untuk mengetahui ada
tidaknya normalitas residual, multikolinieritas, dan heteroskedastis pada regresi [22].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
 3.1 Item Pertanyaan Kuesioner
Pada tabel berikut ini merupakan daftar butir pertanyaan kuesioner yang juga merupakan
instrumen penelitian.
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Table 1. Variabel dan Item Pertanyaan Kuesioner
Variabel Kode Item Pertanyaan
Perceived
Usefulness
(X1)

PU1 Menggunakan Aplikasi ELSA SPEAK dapat meningkatkan efektivitas
kegiatan saya dalam belajar bahasa Inggris secara online.

PU2 Menggunakan Aplikasi ELSA SPEAK yang berbasis AI memudahkan
kegiatan saya dalam berlatih bahasa Inggris secara interaktif.

PU3 Aplikasi ELSA SPEAK sangat berguna bagi saya untuk belajar bahasa
Inggris secara online.

PU4 Menggunakan Aplikasi ELSA SPEAK mampu meningkatkan kemampuan
saya dalam berbicara (speaking) dan mendengarkan (listening) bahasa
Inggris secara online.

Perceived
Ease of Use
(X2)

PEOU1 Saya merasa Aplikasi ELSA SPEAK untuk belajar bahasa Inggris secara
online sangat mudah untuk dimengerti.

PEOU2 Aplikasi ELSA SPEAK sangat mudah dioperasikan sesuai keinginan saya
dalam belajar berbicara (speaking) dan mendengarkan (listening) bahasa
Inggris secara online.

PEOU3 Saya merasa Aplikasi ELSA SPEAK sangat mudah digunakan untuk belajar
bahasa Inggris secara online.

PEOU4 Saya merasa belajar bahasa Inggris secara online menggunakan Aplikasi
ELSA SPEAK tidak membutuhkan banyak usaha dan tenaga.

Attitude
Toward
Using (Z)

ATU1 Saya merasa Aplikasi ELSA SPEAK merupakan aplikasi belajar bahasa
Inggris yang sangat berguna dalam melakukan proses pembelajaran bahasa
Inggris secara online.

ATU2 Saya merasa Aplikasi ELSA SPEAK merupakan aplikasi belajar bahasa
Inggris yang sangat membantu dalam pembelajaran bahasa Inggris secara
online.

ATU3 Saya merasa Aplikasi ELSA SPEAK merupakan aplikasi belajar bahasa
Inggris yang sangat memuaskan dalam melakukan pembelajaran bahasa
Inggris secara online.

ATU4 Saya merasa Aplikasi ELSA SPEAK merupakan aplikasi belajar bahasa
Inggris yang interaktif dan tidak membosankan dalam melakukan
pembelajaran bahasa Inggris secara online.

Intention to
Use (Y)

ITU1 Saya tertarik untuk terus menggunakan aplikasi ELSA SPEAK di masa
depan untuk pembelajaran bahasa inggris secara online.

ITU2 Saya berencana untuk terus menggunakan aplikasi ELSA SPEAK di masa
depan untuk pembelajaran bahasa inggris secara online.

ITU3 Saya selalu menggunakan aplikasi ELSA SPEAK untuk pembelajaran
bahasa inggris secara online.

ITU4 Saya akan merekomendasikan aplikasi ELSA SPEAK untuk pembelajaran
bahasa inggris secara online kepada orang lain yang belum pernah
menggunakannya.

 
 3.2 Pengujian Validitas
Teknik korelasi Product Moment Pearson digunakan untuk melakukan uji validitas dan dalam
prosesnya peneliti menggunakan software SPSS. Pada uji validitas, digunakan rTabel dengan
tingkat kesalahan sebesar 5% dan df = 30-2 = 28 yaitu 0,361. Hasil pengujian dengan SPSS
terdapat pada Tabel 3.

Table 2. Hasil Uji Validitas
Variabel Item rHitung rTabel Ket

X1 PUI 0,772 0,361 Valid

ISSN (Online) 2828-786X | 90



Prosiding Seminar Nasional Teknologi dan Sistem Informasi (SITASI) 2024
Surabaya, 28 Agustus 2024

Variabel Item rHitung rTabel Ket
PU2 0,762 0,361 Valid
PU3 0,761 0,361 Valid
PU4 0,863 0,361 Valid

X2 PEOU1 0,830 0,361 Valid
PEOU2 0,829 0,361 Valid
PEOU3 0,885 0,361 Valid
PEOU4 0,827 0,361 Valid

Z ATU1 0,772 0,361 Valid
ATU2 0,799 0,361 Valid
ATU3 0,719 0,361 Valid
ATU4 0,825 0,361 Valid

Y ITU1 0,628 0,361 Valid
ITU2 0,837 0,361 Valid
ITU3 0,716 0,361 Valid
ITU4 0,723 0,361 Valid

 Berdasarkan hasil uji Validitas yang telah dilakukan, variabel X1, X2, Z, dan Y memiliki nilai
rHitung > rTabel. Sehingga kesimpulan yang didapat adalah semua item kuesioner dalam
keempat variabel yang diteliti dikatakan valid untuk menjadi instrumen penelitian.
3.3 Pengujian Reliabilitas
Setelah melakukan pengujian validitas, maka langkah selanjutnya melakukan uji reliabilitas
untuk memastikan bahwa kuesioner tersebut dapat diandalkan sebagai alat pengukuran variabel
penelitian. Berikut adalah pembahasan dari hasil pengujian reliabilitas

Gambar 2. Reliability Statistics
Dari gambar 3 output di atas diketahui ada 16 butir pertanyaan kuesioner yang memiliki nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,879. Karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa ke-16 atau seluruh item pertanyaan adalah reliabel atau konsisten.
 3.4 Uji Asumsi Klasik
Berikut ini adalah hasil dari uji asumsi klasik yang dilakukan sebagai syarat statistik penelitian
dengan metode Regresi Linier Berganda berbasis ordinary leas square (OLS).
 3.4.1 Uji Normalitas
 Untuk mengetahui apakah distribusi nilai residual dalam model regresi memiliki sifat normal,
uji ini digunakan. Dalam hal ini, uji normalitas Kolmogorov-Smirnov digunakan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,054, yang merupakan nilai
yang lebih besar dari 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua data penelitian dan
residual yang tidak standar berdistribusi normal. Gambar berikut menunjukkan detail hasil uji
normalitas.
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 Gambar 3. Hasil Uji Normalitas

 3.4.2 Uji Multikolinearitas
 Pemeriksaan multikolinearitas digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen dalam analisis. Dalam uji ini, nilai collinearity Tolerance dan Variance Inflation
Factor (VIF) dipertimbangkan. Jika nilai toleransi > 0.1 dan nilai VIF < 10 maka dapat menjadi
indikasi bahwa tidak ada multikolinearitas dan juga sebaliknya. Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa dalam model regresi ini, Tidak ada gejala multikolinearitas dan asumsi multikolinearitas
terpenuhi karena variabel independen memiliki nilai toleransi lebih dari 0,1 dan nilai VIF
kurang dari 10. Gambar berikut menyediakan informasi lengkap tentang uji multikolinearitas.

 
 Gambar 4. Hasil Uji Multikolinearitas

3.4.3 Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk mengidentifikasi ketidakseragaman dalam model
regresi. Metode Glejser digunakan untuk melakukan pengujian heteroskedastisitas. Dalam
metode Glejser apabila nilai signifikansi melebihi 0,05, maka disimpulkan tidak ada tanda-tanda
heteroskedastisitas. Informasi hasil pengujian heteroskedastisitas dipaparkan dalam gambar
berikut.

 Gambar 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, ditemukan bahwa pengujian variabel Perceived
Usefulness (PU), Perceived Ease of Use (PEOU), dan Attitude Towards Using (ATU) terhadap
ABS_RES menghasilkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 untuk setiap variabel. Nilai
signifikansi masing-masing variabel adalah 0,753 PU, 0,736 PEOU, dan 0,671 untuk ATU. Oleh
karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas.
 3.5 Analisis Regresi Linier Berganda
Setelah pengujian asumsi klasik, peneliti melakukan analisis regresi dan jalur untuk menemukan
hubungan tidak langsung antara variabel independen dan dependen. Sesuai dengan kerangka
penelitian, maka regresi linier berganda dilakukan dengan dua persamaan atau 2 model. Pada
hasil pembahasan ini, dua model regresi telah dijalankan, dan rincian perhitungan dapat
ditemukan dalam gambar yang terlampir di bawah ini.
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3.5.1 Uji Koefisien Determinasi
3.5.1.1 Uji Koefisien Determinasi Jalur Model I
Pada hasil pembahasan ini, jalur model regresi I telah dijalankan dan berikut adalah rincian
perhitungannya.

 Gambar 6. Hasil Koefisien Regresi I
Berdasarkan output tabel coefficients regresi model I diatas, nilai signifikansi variabel X1
(Perceived Usefulness) = <0,001 dan X2 (Perceived Ease of Use) = <0,001. Karena hasil
signifikansi kedua variabel tersebut adalah kurang dari 0,05, maka diketahui jika pada Regresi
Model I, variabel Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel Attitude Towards Using.

 Gambar 7. Model Summary Regresi Model I
Berdasarkan output Model Summary Regresi Model I yang menguji variabel Perceived
Usefulness (X1) dan Perceived Ease of Use (X2) terhadap Attitude Towards Using (Z) diketahui
bahwa nilai R Squarenya adalah 0,743. Dengan nilai R Square tersebut maka diketahui jika
variabel Perceived Usefulness (X1) dan Perceived Ease of Use (X2) mempengaruhi Attitude
Towards Using (Z) sebesar 74,3%, sedangkan 25,7% nya dipengaruhi oleh faktor atau variabel
diluar penelitian. Sedangkan untuk nilai e1 dapat dihitung dengan rumus e1 = √ (1-0,743)
sehingga e1 = 0,506. Sehingga didapatkan diagram struktur model regresi I sebagai berikut:

 Gambar 8. Diagram Struktur Model Regresi I
3.5.1.2 Uji Koefisien Determinasi Jalur Model II
Pada hasil pembahasan ini, jalur model regresi II telah dijalankan dan berikut adalah rincian
perhitungannya.

 Gambar 9. Hasil Koefisien Regresi II
Berdasarkan output diatas, diketahui jika nilai signifikansi variabel X1 (Perceived Usefulness) =
0,523, variabel X2 (Perceived Ease of Use) = <0,001, dan variabel Z (Attitude Towards Using) =
0,003. Karena hasil signifikansi variabel X1 lebih besar dari 0,05, sedangkan signifikansi
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variabel X2 dan Z adalah kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pada Regresi Model
II, variabel Perceived Usefulness tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
Intention to Use, sedangkan variabel Perceived Ease of Use dan Attitude Towards Using
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Intention to Use.

 Gambar 10. Model Summary Regresi Model II
Berdasarkan output Model Summary Regresi Model II yang menguji pengaruh variabel
Perceived Usefulness (X1), Perceived Ease of Use (X2), dan Attitude Towards Using (Z)
terhadap variabel Intention to Use (Y) diketahui bahwa nilai R Squarenya adalah 0,736. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Perceived Usefulness (X1), Perceived Ease of Use (X2), dan
Attitude Towards Using (Z) mempengaruhi variabel Intention to Use (Y) sebesar 73,6%,
sedangkan 26,4% nya dipengaruhi oleh faktor atau variabel diluar penelitian ini. Sedangkan
nilai e1 dapat dihitung menggunakan rumus e1 = √ (1-0,736) sehingga didapat e1 = 0,513.
Sehingga didapatkan diagram struktur model regresi I sebagai berikut:

 Gambar 11. Diagram Struktur Model Regresi II
3.5.2 Uji F
3.5.2.1 Uji F Jalur Model Regresi I

 Gambar 12. Tabel ANOVA Jalur Regresi I
Berdasarkan tabel ANOVA Jalur Regresi I yang menguji variabel PU (X1) dan PEOU (X2)
terhadap variabel ATU (Z), dapat diketahui nilai signifikansinya <0,001. Hal ini menunjukkan
nilai signifikansi kurang dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Perceived
Usefulness (X1) dan Perceived Ease of Use (X2) berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap variabel Attitude Towards Using (Z).
3.5.2.2 Uji F Persamaan II

 Gambar 13. Tabel ANOVA Jalur Regresi II
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Berdasarkan tabel ANOVA Jalur Regresi II yang menguji variabel PU (X1), PEOU (X2), dan
ATU (Z) terhadap variabel ITU (Y), dapat diketahui nilai signifikansi sebesar <0,001 yang
artinya nilai signifikansi kurang dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
Perceived Usefulness (X1), Perceived Ease of Use (X2), dan Attitude Toward Using (Z)
berpengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel Intention to Use (Y).
3.5.3 Uji Hipotesis dengan Uji T
3.5.3.1 Uji Hipotesis 1 (H1)
Dari hasil regresi linier model I, diketahui nilai signifikansi variabel X1 terhadap Z adalah
<0.001 yang artinya lebih rendah dibandingkan dengan tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa variabel Perceived Usefulness (X1) memiliki pengaruh yang
signifikan pada variabel Attitude Towards Using (Z). Hasil ini menunjukkan bahwa aplikasi
ELSA SPEAK bermanfaat untuk penggunanya yang kemudian memberikan pengaruh positif
pada sikap atau kepuasan pengguna terhadap aplikasi tersebut. Dengan demikian, Hipotesis
(H1) diterima.
3.5.3.2 Uji Hipotesis 2 (H2)
Dari hasil regresi linier model I, diketahui nilai signifikansi variabel X2 terhadap Z mencapai
<0.001 dan kurang dari tingkat signifikansi yaitu 0,05. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan
bahwa variabel Perceived Ease of Use (X2) berpengaruh secara signifikan pada variabel
Attitude Towards Using (Z). Hasil ini merepresentasikan bahwa kemudahan dalam pemakaian
Aplikasi ELSA SPEAK memberikan pengaruh positif pada sikap atau kepuasan pengguna
terhadap aplikasi tersebut. Dengan demikian, Hipotesis (H2) diterima.
3.5.3.3 Uji Hipotesis 3 (H3)
Dari hasil regresi linier model II, didapati nilai signifikansi variabel X1 terhadap variabel Y
sebesar 0.523 yang artinya lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Berdasarkan hal ini, bisa
dikatakan bahwa hubungan variabel Perceived Usefulness (X1) tidak berpengaruh secara
signifikan pada variabel Intention to Use (Y). Ini artinya, kebermanfaatan aplikasi ELSA
SPEAK tidak mempengaruhi seberapa sering pengguna menggunakan aplikasi tersebut. Dengan
demikian, Hipotesis (H3) ditolak.
3.5.3.4 Uji Hipotesis 4 (H4)
Dari hasil regresi linier model II, nilai signifikansi yang didapat dari variabel X2 terhadap Y
yaitu <0.001 yang artinya lebih rendah dari tingkat signifikansi 0,05. Berdasarkan hal ini, dapat
ditarik kesimpulan terkait hubungan variabel Perceived Ease Of Use (X2) yang berpengaruh
secara signifikan pada variabel Intention to Use (Y). Ini memiliki arti bahwa kemudahan dalam
penggunaan aplikasi ELSA SPEAK memiliki pengaruh positif terhadap frekuensi pemakaian
pengguna aplikasi tersebut. Dengan demikian, Hipotesis (H4) diterima.
3.5.3.5 Uji Hipotesis 5 (H5)
Berdasarkan hasil dari regresi linier model II, didapat nilai signifikansi variabel Z terhadap Y
yaitu 0.003 yang artinya kurang dari tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, kesimpulan yang
dapat diambil adalah bahwa hubungan variabel Attitude Towards Using (Z) memiliki pengaruh
signifikan pada variabel Intention to Use (Y). Ini berarti kepuasan pengguna saat memakai
aplikasi ELSA SPEAK memiliki pengaruh terhadap seberapa sering mereka penggunaan
aplikasi tersebut. Dengan demikian, Hipotesis (H5) diterima.
3.5.3.6 Uji Hipotesis 6 (H6)
Berdasarkan struktur diagram regresi model II, pengaruh langsung variabel X1 atas variabel Y
didapati mencapai 0.061. Di sisi lain, pengaruh tidak langsung variabel X1 atas variabel Y
melalui variabel Z adalah 0,153. Karena pengaruh tidak langsung memiliki nilai yang lebih
tinggi dari pengaruh langsung, maka secara tidak langsung variabel X1(Perceived Usefulness)
melalui variabel Z (Attitude Towards Using) berpengaruh secara signifikan terhadap Y
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(Intention to Use). Dari hasil ini, dapat diartikan bahwa Aplikasi ELSA SPEAK yang dianggap
bermanfaat dapat berpengaruh pada niat untuk menggunakannya melalui sikap atau kepuasan
pengguna terhadap pemakaian aplikasi tersebut. Dengan demikian, Hipotesis (H6) diterima.
3.5.3.7 Uji Hipotesis 7 (H7)
Berdasarkan struktur diagram regresi model II, pengaruh langsung variabel X2 atas variabel Y
didapati mencapai 0.529. Di sisi lain, pengaruh tidak langsung variabel X2 atas variabel Y
melalui variabel Z adalah 0,140. Karena nilai pengaruh tidak langsung lebih rendah dari
pengaruh langsung, maka secara tidak langsung variabel X1(Perceived Usefulness) melalui
variabel Z (Attitude Towards Using) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Y (Intention
to Use). Dari hasil tersebut, bisa diartikan bahwa tidak ada hubungan antara kemudahan
penggunaan Aplikasi ELSA SPEAK dengan niat untuk menggunakannya melalui sikap atau
kepuasan pengguna terhadap pemakaian aplikasi tersebut. Dengan demikian, Hipotesis (H7)
ditolak.
4. KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use
aplikasi ELSA SPEAK secara positif mempengaruhi sikap pengguna terhadap seringnya
penggunaan aplikasi tersebut. Kemudahan penggunaan secara langsung mendorong pengguna
untuk menggunakan aplikasi, sementara Perceived Usefulness mempengaruhi keinginan
pengguna melalui sikap positif terhadap penggunaannya. Meskipun Perceived Usefulness
mungkin memengaruhi sikap pengguna terhadap aplikasi, namun tidak berdampak signifikan
pada keinginan pengguna untuk menggunakannya. Ini menegaskan pentingnya pemahaman
akan manfaat dan kemudahan penggunaan aplikasi dalam membentuk sikap dan keinginan
pengguna.
Saran penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada investigasi lebih lanjut mengenai
faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap sikap dan niat pengguna atas penggunaan aplikasi
ELSA SPEAK dan juga memperluas lingkup penelitian. Misalnya, penelitian dapat
mengeksplorasi pengaruh faktor kontekstual seperti karakteristik demografis pengguna atau
pengalaman sebelumnya dengan teknologi serupa terhadap persepsi manfaat dan kemudahan
penggunaan sehingga dapat memberikan wawasan yang berharga.
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